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Abstrak

Karya berjudul “Feminine Romantic Style dengan Teknik” merupakan penciptaan busana yang mengangkat berbagai macam
teknik ruffle yang merupakan sumber inspirasi utama. Pengkarya memadukan berbagai teknik ruffle dalam karakteristik gaya
busana feminine romantic yang identik dengan kepribadian lembut dan romantis. Proses penciptaan karya ini dimulai dengan
ekplorasi ide, penyusunan moodboard, sketsa alternatif, hingga pemilihan desain terpilih yang diwujudkan dalam bentuk
nyata. Tujuan penciptaan karya adalah untuk menghadirkan desain busana yang mampu menyampaikan keindahan dari
berbagai teknik ruffle, lekapan kain, korsase, dan sulam payet, yang dipadukan dengan kain tenun songket yang berasal dari
daerah Kubang Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan bahan katun dan motif bunga dalam balutan feminine romantic style.
Tenun songket adalah kain tenun tradisional Indonesia khususnya berkembang di Sumatera dan wilayah Melayu yang ditenun
menggunakan tangan dengan teknik menyisipkan benang katun, emas atau perak. Teknik yang digunakan adalah ruffle,
sulam payet, lekapan kain, dan korsase yang diaplikasikan pada bahan-bahan seperti satin bridal, organza, ceruti, brokat dan
tenun songket. Warna yang digunakan antara lain baby pink dan maroon guna menonjolkan kesan elegan, anggun, dan
romantis. Karya diwujudkan ke dalam tiga tingkatan busana, yaitu ready to wear, ready to wear deluxe, dan haute couture,
dengan pendekatan visual dan teknik yang berbeda sesuai karakter masing-masing kategori. Karya ini ditampilkan dalam
bentuk pagelaran busana fashion show sebagai bentuk publikasi visual.

s

Kata Kunci: Feminine Romantic Style, Ruffle, Tenun Songket

PENDAHULUAN

Busana menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan sehari-hari baik itu individu maupun kelompok.
Busana berfungsi melindungi tubuh, memberikan keindahan dan kenyamanan pada tubuh mulai dari ujung kepala hingga
ujung kaki. Menurut Fitri et al, busana adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan sehari-hari seorang individu
maupun kelompok, busana juga dapat menjadi identitas sosial bagi pemakainya (2023 : 7). Selain berfungsi sebagai pelindung
tubuh, busana juga berperan sebagai identitas sosial yang mencerminkan kepribadian dan karakter pemakainya. Salah satu
gaya berbusana yang mempresentasikan karakter lembut dan anggun adalah feminine romantic style.

Feminine romantic style adalah salah satu style berbusana, menjadi s#yle yang banyak disukai oleh kaum perempuan karena
menonjolkan kesan lembut, anggun dan romantis melalui pilihan warna yang soft atau lembut seperti pink, peach, lilac, mint,
cream, dan blue sky, bahan yang digunakan ringan dan lembut seperti chiffon, crepe, silk, sutera dan brokat, dengan siluet 4
line dan garis desain yang lembut dan mengalir, dengan ciri-ciri renda, pita dan ruffle. Hal ini dibenarkan oleh Agustina et al,
feminine romantic style adalah gaya berbusana yang identik dengan kesan kalem dan anggun, biasanya didominasi oleh garis
desain yang lembut. Penerapan garis desain yang lembut, ditandai dengan detail seperti pada renda, pita, kerutan (ruffle), lipit,
sulaman halus dan motif bunga-bunga kecil atau motif alam lainnya (2022 : 382). Unsur-unsur tersebut menjadikan s#yle ini
sesuai untuk mengekspresikan sisi feminine secara elegan dan anggun. Perwujudan karya menggunakan warna merah maroon
dan baby pink, bahan satin bridal, organza, brokat, ceruti dan tenun songket. Penulis mewujudkan busana penciptaan feminine
romantic style dengan teknik ruffle dan lekapan kain dengan korsase bentuk bunga mawar dan sulam payet untuk
memperindah busana.

Teknik ruffle merupakan manipulasi kain untuk menciptakan volume dan tekstur bergelombang yang dibuat dengan cara
menjahit dan menarik benang, menggunakan mesin atau sepatu ruffle khusus. Hal ini dijelaskan oleh Wolf dalam Ernawati &
Yulistiana, ruffle adalah sepotong kain yang panjang diambil dari arah serat serong lalu dikerut pada bagian atasnya agar
menimbulkan gelombang, dapat dibuat dari selembar bahan atau dobel bahan (2013 : 22). Ruffle memiliki beberapa jenis,
seperti gathered single edged (kerut satu sisi), gathered double edged (kerut tengah), pleated (lipit teratur) dan flounce
(lingkaran). Perwujudan karya menggunakan ruffle lipit teratur, flounce (lingkaran), dan kerutan satu sisi. Ruffle dipilih karena
memiliki bentuk bergelombang, lembut dan dinamis yang identik dengan kelembutan serta keanggunan perempuan, ruffle
menghadirkan efek visual yang ringan dan mengalir sesuai dengan karakter feminine romantic style, dan dapat memperkuat
karakter feminine pada busana sesuai dengan konsep yang diusung.

Penulis mengangkat karya busana dengan judul “Feminine Romantic Style dengan Teknik Ruffle”, karena ingin
menciptakan busana feminine romantic style yang kekinian tanpa menghilangkan nilai estetika dan kesopanan pada busana,
menciptakan desain-desain baru yang terinspirasi dari teknik ruffle yaitu lipit teratur, flounce (lingkaran), dan kerutan satu sisi
sebagai fokus utama dikarenakan teknik ini memungkinkan pengkarya mengeksplorasi tekstur, volume dan bentuk kain secara
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kreatif. Teknik ruffle bertujuan untuk menonjolkan unsur feminine secara visual dan pengkarya dapat menonjolkan feminine
secara visual dengan keindahan dan keanggunan pada karya busana.

Perwujudan karya menggunakan wastra tenun songket, menurut Komalasari dan Seprina, songket adalah kain mewah yang
aslinya memerlukan sejumlah emas asli untuk dijadikan benang emas, kemudian ditenun tangan menjadi kain yang cantik
(2018 : 57). Tenun masih dibuat sangat tradisional yang banyak menggunakan tenaga manusia sebagai pengeraknya atau
(ATBM). Adapun tenun songket penuis gunakan adalah tenun songket dari Kubang Kabupaten Lima Puluh Kota, tenun ini
memiliki karakter warna yang beragam dan lembut dengan hasil kain yang ringan dan elegan sesuai dengan karakter feminine
romantic style. Tenun songket Kubang yang penulis gunakan adalah tenun dengan benang katun yang bermotif bunga rose
atau mawar.

Karya diwujudkan dalam tiga tingkatan busana yaitu ready to wear, ready to wear deluxe dan haute couture, dengan teknik
jahit butik dan teknik ruffle lipit teratur, flounce (lingkaran), dan kerutan satu sisi dengan lekapan brokat dengan hiasan korsase
bentuk bunga mawar dan sulam payet, menggunakan siluet 4 /ine pada busana ready to wear, ready to wear deluxe dan haute
couture. Teknik lekapan brokat, korsase bentuk bunga mawar dan sulam payet diterapkan pada ketiga tingkatan busana ready
to wear, ready to wear deluxe dan haute couture.

Untuk menjaga keaslian karya terdapat beberapa karya yang berhubungan dengan penciptaan busana feminine romantic
style dengan teknik ruffle sebagai pembanding karya yang diwujudkan. Dalam karya ini penulis mengambil referensi karya
dari Hismanur Hasni, Della Nisya Salsabila dan Suci Meta Handayani. Karya Hismanur Hasni terlihat menggunakan teknik
flounce dan kerutan satu sisi, teknik ruffle ini dapat dijadikan cara untuk memvisualisasikan bentuk teknik flounce dan kerutan
satu sisi ke busana feminine romantic style, untuk itu, penulis juga menggunakan teknik flounce dan kerutan satu sisi pada
bagian rok dan lengan baju. Karya Hismanur dijadikan rujukan untuk tingkatan busana ready to wear penulis. Karya Della
Nisya Salsabila, menggunakan bahan cavalli tressura dan songket silungkang. Bagian pinggang terdapat layer dan teknik
flounce pada bagian rok, dan tangan dengan model lengan balon. Bagian bawah lengan menggunakan karet lengan.
Penggunaan teknik flounce pada rok dan layer pada pinggang, menjadi rujukan untuk penulis terapkan, namun terdapat
perbedaan pada teknik yang digunakan. Jika Della Nisya Salsabila menggunakan teknik flounce pada rok hanya satu baris
lurus, sedangkan penulis menggunakan teknik flounce seperti segitiga dan penulis menggunakan dua layer pada pinggang.
Karya Della Nisya Salsabila menjadi rujukan bagi penulis untuk tingkatan busana ready to wear deluxe.

Karya Suci Meta Handayani, karya ini terdiri dari satu buah gaun wanita dengan potongan pinggang bastier dibagian
pinggang serta bastier di badan atas. Karya ini menjadi rujukan pada karya busana penulis untuk Aaute couture. karya ini
dijadikan salah satu pembanding dalam penciptaan busana dengan tingkatan haute couture. Karya ini sama-sama mengangkat
style feminine romantic dengan teknik ruffle sebagai inspirasi karya. Bahan yang penulis gunakan adalah satin bridal, ceruti,
organza, brukat, dan tenun songket yang berasal dari Kubang Kabupaten Lima Puluh Kota. Teknik yang penulis pakai adalah
teknik flounce dengan hiasan sulam payet, lekapan kain dan korsase bunga mawar yang disusun melebar dengan cara
menyatukan bagian-bagian ujung bunga. Perbedaan karya yang diciptakan terletak pada ide dan imajinasi serta gagasan yang
lahir dari penulis dalam penciptaan busana feminine romantic style dengan teknik ruffle.

METODE
A. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan sebuah pencarian terhadap suatu hal yang baru. Tahap ini merupakan tahap dimana penulis
menemukan ide, objek, dan konsep yang diangkat menjadi sebuah karya. Pada karya ini penulis melalui tahap studi pustaka
sehigga dapat menetapkan sumber ide dan konsep yang dipilih.

1. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah proses untuk melakukan tinjauan umum dari karya literatur yang diterbitkan sebelumnya terkait
berbagai macam topik, dari teknik pengumpulan data dan informasi melalui membaca dan menelaah literatur, seperti buku,
jurnal, artikel dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan topik atau masalah yang akan diteliti. Penulis menulis hasil dari
bacaan yang telah di telaah dari berbagai sumber buku, jurnal, artikel dan internet untuk menambah tulisan penulis.

Studi pustaka dilakukan untuk mencari data penciptaan busana feminine romantic style pada buku dan jurnal terkait
dengan feminine romantic style, teknik ruffle, tingkatan busana, metode penciptaan, unsur desain dan prinsip desain. Sesuai
dengan studi pustaka, maka dapat disimpulkan teknik fabric manipulation merupakan metode pengolahan kain yang bertujuan
untuk mengubah struktur, tekstur, bentuk dan tampilan permukaan kain melalui berbagai teknik seperti lipatan, jahitan,
penarikan, penambahan material, hingga proses pewarnaan.

B. Perancangan
1. Trend

Trend adalah hal yang sedang popular dibicarakan, diperhatikan dan dipakai oleh masyarakat dan khalayak ramai. Dalam
hal ini, tanda-tanda suatu objek sedang menjadi trend adalah jika disaat tersebut menjadi pusat pembicaraan, pusat perhatian
dan sering sekali digunakan. Trend terjadi pada saat tertentu saja, karena trend mempunyai masa atau umur dimasyarakat.
trend muncul dari berbagai hal yang terjadi di dunia yang kemudian merubah pola pikir masyarat.

Merujuk pada trend fashion Padang Fashion Summit 2025 yang menampilkan gaya busana feminine romantic style.
Menghadirkan berbagai motif dan teknik hias seperti bunga mawar, lekapan kain dan sulam payet. Menggunakan wastra kain
tenun songket dan detail bunga mawar dalam bentuk korsase dan bentuk simetris dan asimetris pada busana. Penerapan detail
busana pada modest fashion salah satu hal yang sangat penting, oleh karena itu pemilihan detail busana harus dilakukan secara
tepat untuk menghasilkan busana yang memiliki nilai keindahan dan daya jual yang tinggi. Memberikaan ide-ide untuk masa
depan terhadap informasi yang overload yang mungkin mempengaruhi gaya hidup serta cara berpikir masyarakat, dalam
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busana dituangkan dalam desain yang sederhana hingga mewah. Pengaruh dari kecanggihan teknologi digital muncul dalam
tampilan siluet busana yang unik, tidak berlebihan, dan nyaman saat dikenakan.
2. Moodboard

Moodboard merupakan media atau kolase yang berisi kumpulan elemen visual seperti ide, gambar, warna, tekstur dan
inspirasi yang disusun untuk menyampaikan ide atau konsep desain. Berfungsi sebagai panduan visual untuk mengarahkan
kreativitas, memberikan inspirasi dan membantu dalam perencanaan proyek desain.

Gambar 1. Moodboard
(Digambar oleh : Fitri Hayati, 2026)
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3. Desain Diwujudkan
a. Ready to Wear
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Gambar 2. Desain diwujudkan ready to wear
(Digambar oleh: Fitri Hayati, 2025)

b. Ready to Wear Deluxe
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Gambar 3. Desain diwujudkan ready to wear deluxe

(Digambar oleh : Fitri Hayati, 2025)
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¢. Haute Couture
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Gambar 4. Desain diwujudkan ready to wear deluxe
(Digambar oleh : Fitri Hayati, 2025)

C. Perwujudan
Proses perwujudan desain yang sudah dipilih dari beberapa desain yang dibuat. Proses perwujudan karya ready to wear,

ready to wear deluxe, dan haute couture berisi tentang beberapa tahap persiapan aspek sebuah karya.

1. Alat dan Bahan
Alat adalah benda, perkakas atau perangkat yang digunakan untuk mempermudah suatu perkerjaan atau kegiatan dan

bersifat berkelanjutan (bisa digunakan berulang kali).Adapun alat yang digunakan dalam proses pembuatan karya ini
diantaranya yaitu : handphone, skala, penggaris pola, pita ukur, mesin jahit, mesin obras, gunting kain, gunting benang,
pendedel, solder, ring sulam, jarum jahit tangan, jarum jahit mesin, jarum jahit payet, jarum pentul, setrika, manekin.
Sedangkan bahan adalah zat, benda atau bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat atau memproduksi suatu barang, bahan
bersifat habis sekali pakai, dan bahan yang digyunakan dalam proses penciptaan karya ini adalah kertas Hvs, kertas pola, lem
kertas, kapur jahit, resleting, benang katun, benang obras, kain furing Hpl, yure, satin bridal, brokat organza, tenun songket,
kain pengeras, karet pinggang, payet.

2. Teknik

Dalam proses penciptaan karya ini pengkarya menggunakna teknik penyambungan/kampuh, teknik pressing dan teknik
hias. Teknik penyambungan/kampuh adalah teknik jahit yaitu cara-cara yang digunakan untuk menyatukan atau
menyambungkan potongan busana, kegiatan menjahit tidak hanya menyatukan dua potong kain dengan menggunakan jarum
jahit tangan, namun juga dapat menjahit dengan mesin jahit, dan teknik penyambungan/kampuh yang digunakan terdiri dari
teknik kampuh terbuka, teknik jahit kelim, teknik jahit jelujur, teknik jahit rompok, sedangkan teknik pressing merupakan
penggunaan setrika untuk merapikan busana. Adapun teknik hias yang digunakan terdiri dari teknik bordir, ruffle, sulam payet,
korsase, dan lekapan kain.

3. Proses Pembuatan Karya
a. Pengukuran Badan dan Pembuatan Pecah Pola

Pengukuran badan ini berfungsi sebagai acuan dalam membuat sebuah pola busana. Setelah melakukan pengukuran
badan, proses selanjutnya yaitu pembuatan pola, pada tahapan ini pengkarya membuat pecah pola untuk busana ready to
wear, ready to wear deluxe dan pecah pola busana haute couture. pembuatan pola bertujuan untuk mempermudah proses
pemotongan bahan dan menentukan penggunaan bahan dalam rancangan bahan.
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1) Pecah Pola dan Rancangan Bahan Karya Ready to Wear
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Gambar 5. Rancangan bahan busana ready to wear
(Digambar Oleh : Fitri Hayati, 2026)

2) Pecah pola dan Rancangan Bahan Karya Ready to Wear Deluxe
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Gambar 6. Rancangan bahan busana ready to wear deluxe
(Digambar Oleh : Fitri Hayati, 2026)
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3) Pecah pola dan Rancangan Bahan Karya Haute Couture
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Gambar 7. Rancangan bahan busana haute couture
(Digambar Oleh : Fitri Hayati, 2026)

b. Menjahit

Proses menjahit adalah sebuah proses dimana bahan-bahan kain yang telah dipotong disatukan menjadi satu. Proses jahit
yang dilakukan yaitu menjahit obras, menjahit jelujur, menjahit bagian bahu busana, menjahit bagian sisi busana, menjahit
bagian lengan busana, menjahit resleting, menjahit yure, menjahit ban pinggang, menjahit kerah, menjahit sum.

Gambar 8. Menjahit busana
(Foto : Septia Rahmatul Khairani, 2026)
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c¢. Menghias Busana
Proses hias dilakukan untuk memperindah permukaan kain dengan menggunakan korsase bentuk bunga mawar,
memasang payet, membordir lekapan kain, menyolder kain, menjahit bordir, menjahit ruffle dan menjahit sum.

Gambar 9. Menghias busana
(Foto : Septia Rahmatul Khairani, 2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karya Ready to Wear

Gambar 10. Karya ready to wear
(Dokumentasi : Orang Susah, 2026)

Karya ready to wear merupakan karya yang pengerjaannya tidak menggunakan waktu lama dan teknik yang mudah. Karya
ini menggunakan bahan satin bridal berwarna maroon, organza berwarna maroon, ceruti berwarna baby pink dan tenun
songket berwarna baby pink. Pada karya ini menggunakan siluet A line yang dimodifikasi dengan dengan detail bertingkat.
Karya pertama ini terdiri dari tiga item yaitu baju, rok dan layer. Desain busana ready fo wear ini menampilkan siluet A line
feminine, dengan perpaduan tenun songket tradisional dari Kubang dengan modern. Bagian atas berbentuk atasan dengan
resleting dibagian belakang baju, dengan lengan balon berbahan organza, bagian depan baju dipadukan dengan tenun songket
dari Kubang Kabupaten Lima Puluh Kota dan dihiasi oleh payet pada bagian leher dan bagian dada busana, dengan kerahnya
kerah sanghai. Atasan ini menggunakan potongan simetris yaitu sisi kanan dan kirinya sama.

Karya ini dipadukan dengan rok dengan siluet 4 /ine berwarna maroon panjang, dengan resleting pada bagian belakang,
pada bagian bawah rok menggunakan teknik ruffle kerutan satu sisi yang memberi kesan kembang. Pada rok bagian depan dan
belakang dihiasi dengan teknik flounce yang menciptakan tampilan feminine dan romantis. Karya ini cocok dikenakan untuk
acara formal maupun semi-formal. Busana yang ditampilkan dalam foto ini merupakan karya dengan style feminine dengan
teknik ruffle. Karya ini menyatukan wastra dengan modernitas dalam satu tampilan yang feminine dan romantis. Pada bagian
pinggang terdapat layer dengan teknik ruffle lipit teratur dengan bahan organza berwarna baby pink dan belt nya menggunakan
bahan tenun songket yang menciptakan tampilan busana menjadi feminine dan anggun.
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B. Karya Ready to Wear Deluxe

Gambar 11. Karya ready to wear
(Dokumentasi : Orang Susah, 2026)

Karya ready to wear deluxe merupakan karya yang waktu pengerjaannya lebih lama dari ready fo wear dengan teknik
yang lebih rumit. Karya ini menggunakan bahan satin bridal berwarna maroon, organza berwarna maroon dan baby pink,
ceruti berwarna baby pink dan tenun songket berwarna baby pink. Pada karya ini menggunakan siluet 4 /ine dengan desain
yang mengikuti bentuk tubuh model. Desain menampilkan busana bergaya modern dengan sentuhan wastra yang feminine,
romantis dan anggun.

Karya kedua ini terdapat tiga item yaitu gaun, layer dan kamisol. Gaun dan layer eklsusif dengan tambahan lekapan kain
yang dihiasi dengan payet dan korsase bunga mawar. Gaun ini memiliki siluet 4 /ine yang panjang menjuntai hingga kekaki
dengan warna dasar maroon. Pada bagian lengan dengan bentuk potongan terompet dari siku keujung tangan dan bagian
lengan terdapat teknik ruffle lipit teratur satu lapisan dengan bahan organza, dihiasi dengan korsase bentuk bunga mawar dan
payet tabur pada ujung lengan, dengan menggunakan kerah tegak pada bagian leher yang dihiasi dengan payet untuk
menambah kemewahan dari busana.

Pada bagian pinggang terdapat tiga layer sebagai hiasan, layer pertama menggunakan bahan tenun songket warna baby pink
dengan teknik lipit teratur dan bagian tepi kain menggunakan teknik bordir, layer kedua menggunakan bahan organza warna
baby pink dengan tepi kain menggunakan teknik bordir, dan layer ketiga menggunakan bahan satin bridal warna maroon yang
dihiasi dengan lekapan kain dengan tambahan payet, serta korsase bentuk bunga mawar untuk menambah kemewahan,
feminine dan anggun pada busana.

Pada bagian rok busana terdapat teknik flounce, yang dijahit seperti godet yang terletak di sekeliling rok busana dengan
bahan ceruti berwarna baby pink. Pada karya ini terdapat kamisol atau bastier untuk menambah kemewahan pada busana
dengan bahan tenun songket warna baby pink. Desain ini cocok untuk koleksi ready to wear deluxe, keseimbangan
modernisasi dengan sentuhan wastra serta busana yang dikenakan dalam karya ini merupakan representasi dari keanggunan,
feminine dan romantis perempuan yang dipadukan dengan detail teknik dan hiasan, yang ditampilkan dalam suasana artistik
yang dikelilingi oleh rangkaian teknik ruffle, payet dan korsase.
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C. Karya Haute Couture

Gambar 12. Karya ready to wear
(Dokumentasi : Orang Susah, 2026)

Karya haute couture merupakan karya yang pengerjaannya menggunakan waktu yang lama dengan teknik yang lebih sulit
dan rumit yang pengerjaannya dengan tangan. Karya ini menggunakan bahan satin bridal berwarna maroon, organza berwarna
maroon, ceruti berwarna baby pink dan tenun songket berwarna baby pink. Pada karya ini menggunakan siluet 4 /ine dengan
desain yang mengikuti bentuk tubuh model. Desain menampilkan busana bergaya modern dengan sentuhan wastra yang
feminine, romantis dan anggun.

Karya ketiga merupakan karya tingkat tinggi dengan bahan premium, desain haute couture dalam gambar ini menampilkan
busana mewah yang memadukan wastra dengan style modern dengan siluet A line yang dramatis dan anggun. Karya ini
terdapat tiga item, yaitu gaun, kamisol, dan layer. busana ini memiliki potongan A line yang memanjang yang mempertegas
bentuk tubuh dengan bahan satin bridal warna maroon, pada bagian leher menggunakan kerah bulat dengan tambahan ruffle
lipit teratur, serta terdapat hiasan payet untuk menambah kemewahan dan feminine pada busana.

Bagian atas busana dirancang dengan lengan panjang dengan teknik flounce dan lipit teratur dengan bahan brukat, bagian
ujung lengan dihiasi sulam payet dan payet jurai untuk menambah kesan mewah, feminine dan romantis pada busana, ceruti
dan organza menciptakan tampilan feminine dan romantis pada busana. Pada bagian rok gaun depan dan belakang
menggunakan teknik flounce dengan bagian tengah baju menggunakan lekapan kain yang dihiasi dengan sulam payet dan
korsase bentuk bunga mawar untuk memancarkan kemewahan, keanggunan dan feminine pada busana.

Pada karya terdapat kamisol untuk mempertegas bentuk tubuh dengan dan terdapat teknik flounce pada bagian atas dan
bawah kamisol berwarna baby pink, bagian layer menggunakan bahan satin bridal warna maroon dengan teknik flounce
dengan bahan ceruti warna baby pink. Secara keseluruhan karya ini memancarkan kemewahan khas haute couture dengan
perhatian tinggi terhadap detail, proporsi, dan permainan tekstur yang menciptakan kesan feminine, mewah, anggun dan
romantis serta sangat istimewa. Busana ini merupakan karya yang menyatukan beberapa jenis teknik ruffle, kemewahan,
wastra dan nilai-nilai modest fashion dalam satu tampilan yang romantis namun tetap feminine.

KESIMPULAN

Karya yang diwujudkan penulis merupakan hasil dari eksplorasi teknik ruffle dipadukan dengan gaya feminine romantic
style. Berbagai tahapan yang dilalui dengan proses kreatif, mulai dari pencarian ide, perancangan desain, pemilihan bahan,
hingga teknik pembuatan seperti ruffle. Penulis berhasil menghadirkan busana yang tidak hanya indah secara visual tetapi juga
memiliki nilai estetika yang tinggi. Penerapan teknik ruffle, hiasan sulam payet dan korsase bentuk bunga mawar, dan lekapan
kain menunjukkan kemampuan penulis dalam mengolah detail busana secara rapi, bersih, halus dan feminine.

Penggunaan warna-warna lembut serta struktur desain yang memperhatikan proporsi tubuh memberikan kesan feminine
dan romantis yang sesuai dengan konsep awal. Karya ini menunjukkan bahwa inspirasi dari teknik ruffle, dapat diolah mejadi
desain busana yang modern dan indah. Melalui pagelaran fashion show karya ini telah ditampilkan kepada publik dan
mendapatkan apresiasi yang baik. Promosi karya ini layak dipublikasikan secara lebih luas, baik melalui media sosial, pameran
busana, maupun portofolio online agar memiliki peluang untuk dikenal oleh desainer, pelanggan, brand yang lebih besar.
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